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ABSTRAK 

Cerebral Palsy merupakan gangguan motorik yang dapat memengaruhi kemampuan gerak dan 

aktivitas sehari-hari anak sehingga memerlukan stimulasi dan pendampingan yang optimal dari 

orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya orang tua dalam menstimulasi 

perkembangan anak dengan gangguan motorik Cerebral Palsy. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara langsung 

kepada orang tua anak dengan Cerebral Palsy. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih informan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua mulai menyadari adanya keterlambatan perkembangan motorik 

anak ketika berusia sekitar 7–8 bulan, ditandai dengan ketidakmampuan anak untuk tengkurap 

secara mandiri. Orang tua menghadapi berbagai tantangan dalam pengasuhan, baik berupa 

tantangan fisik akibat tingginya ketergantungan anak dalam aktivitas sehari-hari maupun tantangan 

emosional berupa perasaan sedih dan rasa bersalah. Upaya yang dilakukan orang tua untuk 

menstimulasi perkembangan anak meliputi membawa anak menjalani terapi sejak usia dini, 

memberikan pendampingan dalam aktivitas sehari-hari, serta memberikan dukungan emosional 

secara berkelanjutan. Hasil terapi menunjukkan adanya perkembangan kemampuan motorik anak, 

seperti kemampuan tengkurap dan merangkak yang berkembang secara bertahap. Selain itu, 

dukungan dari keluarga, lingkungan, dan sekolah turut berkontribusi dalam mendukung 

perkembangan anak. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan aktif 

orang tua melalui terapi, pendampingan, dan dukungan emosional memiliki peran penting dalam 

menstimulasi perkembangan anak dengan Cerebral Palsy. 

Kata Kunci: Cerebral Palsy, Peran Orang Tua, Stimulasi Perkembangan, Gangguan Motorik. 

 

ABSTRACT 

Cerebral Palsy is a motor disorder that affects a child's movement abilities and daily activities, 

requiring optimal stimulation and support from parents. This study aims to examine parental efforts 

in stimulating the development of children with Cerebral Palsy. The study employed a qualitative 

descriptive approach, with data collected through direct interviews with a parent of a child 

diagnosed with Cerebral Palsy. The research participant was selected using a purposive sampling 

technique based on criteria relevant to the research objectives. The findings revealed that the parent 

first recognized signs of developmental delay when the child was approximately 7–8 months old, 

indicated by the inability to roll over independently. Parents faced various challenges, including 

physical challenges related to the child's dependence on assistance for daily activities and emotional 

challenges such as feelings of sadness and self-blame. The efforts undertaken by the parent to 

stimulate the child's development included enrolling the child in therapy from an early age, 

providing assistance with daily activities, and offering continuous emotional support. The therapy 

resulted in gradual improvements in the child's motor skills, including the ability to roll over and 

crawl. Furthermore, support from family members, the surrounding community, and the school 

contributed positively to the child's development. In conclusion, active parental involvement through 

therapy, daily assistance, and emotional support plays a significant role in stimulating the 

development of children with Cerebral Palsy. 

Kata Kunci: Cerebral Palsy, Parental Role, Developmental Stimulation, Motor Disorders. 
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PENDAHULUAN 

Anak merupakan individu yang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

secara berkesinambungan sejak lahir hingga memasuki usia dewasa. Proses perkembangan 

tersebut mencakup berbagai aspek, seperti perkembangan fisik, motorik, kognitif, bahasa, 

sosial, dan emosional yang saling memengaruhi satu sama lain. Keberhasilan 

perkembangan pada setiap aspek menjadi dasar bagi anak untuk mencapai kemandirian 

dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pemantauan 

tumbuh kembang anak perlu dilakukan secara optimal sejak usia dini agar setiap hambatan 

perkembangan dapat terdeteksi dan ditangani sedini mungkin (Sumaryadi, 2024). 

Perkembangan motorik merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang 

anak karena berkaitan dengan kemampuan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari. 

Kemampuan motorik memungkinkan anak untuk bergerak, berpindah tempat, berinteraksi 

dengan lingkungan, serta mengembangkan keterampilan yang mendukung aktivitas belajar 

dan sosial. Perkembangan motorik yang optimal akan membantu anak mencapai tahap 

perkembangan sesuai usianya dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan 

(Purnamasari et al., 2023). 

Namun demikian, tidak semua anak mengalami perkembangan motorik yang sesuai 

dengan tahapan usianya. Sebagian anak mengalami gangguan perkembangan motorik 

akibat faktor genetik, gangguan neurologis, komplikasi saat kehamilan, maupun kondisi 

kesehatan tertentu yang memengaruhi fungsi sistem saraf pusat. Gangguan tersebut dapat 

menyebabkan keterlambatan dalam kemampuan duduk, berdiri, berjalan, maupun 

melakukan aktivitas yang membutuhkan koordinasi gerak (Chagas et al., 2023). 

Salah satu gangguan motorik yang sering ditemukan pada anak adalah Cerebral 

Palsy. Kondisi ini merupakan gangguan neurologis permanen yang terjadi akibat 

kerusakan atau kelainan pada otak yang sedang berkembang. Anak dengan Cerebral Palsy 

umumnya mengalami hambatan dalam kontrol gerakan, keseimbangan, koordinasi, serta 

postur tubuh sehingga memerlukan penanganan dan pendampingan yang berkelanjutan 

untuk mendukung perkembangan fungsionalnya (Faccioli et al., 2023). 

Cerebral Palsy tidak hanya berdampak pada kemampuan motorik anak, tetapi juga 

dapat memengaruhi aspek perkembangan lainnya, seperti komunikasi, interaksi sosial, dan 

kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Tingkat keparahan kondisi yang 

dialami setiap anak berbeda-beda sehingga kebutuhan intervensi dan dukungan yang 

diberikan juga perlu disesuaikan dengan kondisi masing-masing anak (Twum, 2023). 

Upaya penanganan anak dengan Cerebral Palsy memerlukan pendekatan yang 

komprehensif dan berkelanjutan. Berbagai bentuk intervensi seperti fisioterapi, terapi 

okupasi, terapi wicara, serta latihan motorik dilakukan untuk membantu meningkatkan 

kemampuan fungsional anak. Intervensi yang diberikan secara dini terbukti mampu 

meningkatkan peluang anak untuk mencapai perkembangan yang lebih optimal 

dibandingkan apabila penanganan dilakukan pada usia yang lebih lanjut (Morgan et al., 

2023). 

Selain intervensi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan, lingkungan keluarga 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan anak dengan 

Cerebral Palsy. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak sehingga 

berbagai bentuk stimulasi perkembangan lebih banyak dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari di rumah. Oleh karena itu, keterlibatan keluarga menjadi salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan proses perkembangan anak (Harniess et al., 2023). 



411 
 
 
 
 

Dalam lingkungan keluarga, orang tua merupakan pihak yang paling banyak 

berinteraksi dengan anak. Orang tua berperan sebagai pengasuh, pendamping, pendidik, 

sekaligus motivator yang membantu anak menghadapi berbagai keterbatasan yang 

dimiliki. Keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan stimulasi perkembangan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan motorik dan kemandirian anak secara bertahap 

(Guimarães et al., 2023). 

Dukungan yang diberikan orang tua dapat berupa pendampingan selama terapi, 

pemberian latihan motorik di rumah, pemenuhan kebutuhan kesehatan, serta pemberian 

dukungan emosional kepada anak. Bentuk dukungan tersebut sangat penting karena anak 

dengan Cerebral Palsy membutuhkan latihan yang dilakukan secara konsisten dan 

berulang agar kemampuan motoriknya dapat berkembang secara maksimal (Purnamasari et 

al., 2023). 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, orang tua sering menghadapi 

berbagai tantangan dalam merawat anak dengan Cerebral Palsy. Tantangan tersebut 

meliputi keterbatasan pengetahuan mengenai kondisi anak, kesulitan dalam mengakses 

layanan kesehatan, beban ekonomi akibat biaya terapi, serta tekanan psikologis yang 

muncul selama proses pengasuhan. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan 

orang tua dalam memberikan pendampingan yang optimal kepada anak (Dlamini et al., 

2023). 

Selain tantangan yang bersifat fisik dan ekonomi, orang tua juga menghadapi 

tantangan emosional yang cukup besar. Perasaan khawatir terhadap masa depan anak, 

kelelahan akibat proses perawatan yang berlangsung dalam jangka panjang, serta tuntutan 

untuk terus mendampingi anak dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis orang tua. 

Oleh karena itu, dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar menjadi faktor penting 

dalam membantu orang tua menjalankan perannya (Guimarães et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua memiliki hubungan 

yang signifikan dengan perkembangan kemampuan motorik anak berkebutuhan khusus, 

termasuk anak dengan Cerebral Palsy. Orang tua yang aktif memberikan stimulasi dan 

mendampingi proses terapi cenderung memiliki anak dengan kemampuan motorik yang 

lebih baik dibandingkan dengan anak yang kurang mendapatkan dukungan keluarga secara 

optimal (Purnamasari et al., 2023). 

Pendekatan rehabilitasi modern juga menekankan pentingnya kolaborasi antara 

tenaga kesehatan dan keluarga dalam mendukung perkembangan anak dengan Cerebral 

Palsy. Keterlibatan keluarga dalam proses rehabilitasi terbukti meningkatkan keberhasilan 

program terapi dan memperkuat kemampuan adaptasi anak dalam kehidupan sehari-hari 

(Novak et al., 2023). 

Selain itu, perkembangan teknologi kesehatan dan layanan berbasis keluarga telah 

membuka peluang baru dalam mendukung proses stimulasi perkembangan anak di rumah. 

Program intervensi berbasis keluarga memungkinkan orang tua memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang lebih baik dalam mendampingi anak selama proses tumbuh 

kembangnya (Rosenbaum et al., 2023). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang telah dilakukan masih berfokus 

pada hubungan dukungan orang tua dengan perkembangan motorik anak atau efektivitas 

program intervensi yang diberikan. Penelitian yang secara khusus menggali pengalaman 

orang tua dalam melakukan stimulasi perkembangan anak selama proses pengasuhan 

sehari-hari masih relatif terbatas. Padahal, pengalaman tersebut dapat memberikan 

informasi yang lebih mendalam mengenai praktik pengasuhan yang dilakukan secara 

langsung di lingkungan keluarga. Setiap keluarga memiliki latar belakang, sumber daya, 

dan pengalaman yang berbeda dalam mendampingi anak dengan Cerebral Palsy. Oleh 
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karena itu, diperlukan penelitian yang mampu menggambarkan pengalaman orang tua 

secara lebih mendalam agar diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai upaya 

stimulasi perkembangan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Morgan et al., 

2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) berupa 

masih terbatasnya penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam pengalaman orang tua 

dalam menstimulasi perkembangan anak dengan gangguan motorik Cerebral Palsy selama 

proses pengasuhan di rumah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

upaya yang dilakukan orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak dengan Cerebral 

Palsy, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi selama proses pengasuhan, serta 

menggambarkan bentuk dukungan yang membantu perkembangan anak. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis sebagai tambahan referensi mengenai 

peran orang tua dalam mendukung perkembangan anak dengan Cerebral Palsy serta 

manfaat praktis bagi orang tua, tenaga kesehatan, dan masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas pendampingan terhadap anak berkebutuhan khusus (Sumaryadi, 2024). 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengetahui upaya 

orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak dengan gangguan motorik Cerebral 

Palsy. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung kepada orang tua 

anak dengan Cerebral Palsy guna memperoleh informasi mengenai pengalaman, 

tantangan, serta upaya yang dilakukan orang tua dalam mendukung perkembangan anak. 

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan 

penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak dengan 

gangguan motorik Cerebral Palsy dan terlibat langsung dalam proses perawatan serta 

stimulasi perkembangan anak sehari-hari. 

Wawancara dilakukan secara langsung di kediaman narasumber untuk memperoleh 

data yang lebih mendalam dan sesuai dengan kondisi nyata yang dialami oleh keluarga. 

Proses wawancara dilakukan secara terbuka agar narasumber dapat menyampaikan 

pengalaman dan informasi secara lebih rinci mengenai perkembangan anak, proses terapi, 

dukungan keluarga, serta hambatan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan cara menguraikan dan menafsirkan hasil 

wawancara ke dalam bentuk narasi. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk 

upaya orang tua, tantangan yang dihadapi, serta dukungan yang membantu perkembangan 

anak dengan Cerebral Palsy. 

Validitas data dilakukan dengan menyesuaikan hasil wawancara dengan kondisi yang 

disampaikan langsung oleh narasumber selama proses penelitian berlangsung. Pendekatan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara nyata mengenai peran dan 

upaya orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak dengan gangguan motorik 

Cerebral Palsy. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada orang tua anak dengan gangguan 

motorik Cerebral Palsy, diperoleh informasi mengenai proses awal orang tua menyadari kondisi 

anak, tantangan yang dihadapi selama proses pengasuhan, upaya yang dilakukan untuk 

menstimulasi perkembangan anak, serta dukungan yang diterima dari lingkungan sekitar. 

Orang tua mengungkapkan bahwa tanda awal keterlambatan perkembangan mulai terlihat 

ketika anak berusia sekitar 7–8 bulan. Pada usia tersebut anak belum mampu melakukan beberapa 
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tahapan perkembangan motorik yang umumnya telah dapat dilakukan oleh bayi seusianya. 

Informan menyampaikan: 

“saya menyadari saat adek berusia 7/8 bulan, adek lebih sering tidur telentang dan dia tidak 

bisa telungkup dengan sendirinya seperti bayi pada umumnya kecuali dibantu sama mamanya.” 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan tengkurap yang belum 

berkembang sesuai usia menjadi salah satu indikator yang membuat orang tua menyadari adanya 

keterlambatan perkembangan pada anak. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran orang tua 

dalam mengamati tumbuh kembang anak sejak usia dini. Pengamatan yang dilakukan orang tua 

menjadi langkah awal dalam mendeteksi adanya gangguan perkembangan sehingga anak dapat 

memperoleh penanganan lebih cepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan Zhang dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa deteksi dan intervensi dini pada anak dengan Cerebral Palsy dapat membantu 

meningkatkan kemampuan fungsional dan perkembangan motorik anak. 

Selain menghadapi keterlambatan perkembangan anak, orang tua juga mengalami berbagai 

tantangan dalam proses pengasuhan. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan 

fisik anak, tetapi juga kondisi emosional yang dialami orang tua. Informan mengungkapkan bahwa 

hampir seluruh aktivitas sehari-hari anak masih membutuhkan bantuan dari orang tua. 

“Adek tersebut dalam beberapa hal masih membutuhkan bantuan orang tuanya, contohnya 

saat ingin ke kamar mandi. dan semakin hari umur serta berat badannya bertambah jadi masih 

memerlukan dalam beberapa hal.” 

Selain itu, mobilitas anak ketika berada di luar rumah juga masih terbatas sehingga 

membutuhkan bantuan orang tua. 

“saat berpergian adek tersebut lebih sering digendong oleh ayahnya, terkadang juga didorong 

menggunakan stroller.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan motorik yang dialami anak berdampak 

pada tingkat ketergantungan anak terhadap orang tua dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Kondisi ini menyebabkan orang tua memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam 

mendampingi dan membantu kebutuhan anak. 

Tidak hanya tantangan fisik, informan juga mengungkapkan adanya tantangan emosional 

yang dirasakan selama merawat anak dengan Cerebral Palsy. Informan menyampaikan: 

“Tantangan utamanya adalah mengelola pikiran dan hati ketika melihat anak-anak lain 

berkembang normal dan melihat perkembangan adek, terkadang merasa sedih dan menyalahkan 

diri sendiri.” 

Meskipun demikian, orang tua berusaha menerima kondisi anak dengan lebih ikhlas dan 

berfokus pada potensi yang dimiliki anak. Informan menambahkan bahwa anak memang 

mengalami hambatan pada aspek motorik, namun perkembangan kognitif anak dinilai cukup baik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerimaan orang tua terhadap kondisi anak menjadi salah satu 

faktor penting dalam proses pengasuhan. Hasil penelitian Asrianti (2022) juga menjelaskan bahwa 

kemampuan orang tua dalam menerima kondisi anak berkebutuhan khusus dapat membantu 

mengurangi tekanan psikologis selama proses pengasuhan. 

Bentuk upaya yang dilakukan orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak terlihat dari 

tindakan membawa anak menjalani terapi sejak usia dini. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua 

mulai membawa anak mengikuti terapi ketika anak berusia sekitar 9–10 bulan. 

“Orang tuanya sudah membawa adek tersebut ke ahli terapi sebelum umur satu tahun, sekitar 

umur 9 sampai 10 bulan.” 

untuk melatih motorik kasarnya seperti belajar telungkup merangkak dan berjalan, adek 

tersebut menjalankan terapi di salah satu RS pemerintah yang terletak di kota Banda Aceh. Terapi 

tersebut dilakukan 2x dalam seminggu. Informan menjelaskan: 

“Dari yang tadinya adek tidak bisa telungkup menjadi bisa, dari yang tidak bisa merangkak 

menjadi bisa dan lain sebagainya.” 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa terapi yang dijalani memberikan perkembangan yang 

positif terhadap kemampuan motorik anak. 

Selain itu, orang tua juga berinisiatif memberikan terapi tambahan secara mandiri  dengan 

menjalani terapi Sensori Integrasi untuk melatih motorik halusnya yang dilakukan oleh psikolog.  
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Sebelum menjalani terapi, anak terlebih dahulu mengikuti tahap observasi yang dilakukan 

oleh psikolog selama 7 hari untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan perkembangannya. Informan 

menyatakan: 

“Awalnya adek ngga bisa langsung diterapi, tetapi harus diobservasi terlebih dulu oleh 

psikolog selama 7 hari. Setelah selesai  diobservasi baru adek akan diterapi.” 

Anak menjalani terapi Sensori Integrasi (SI) dengan durasi sekitar satu jam setiap sesi terapi. 

Perkembangan yang dialami anak menunjukkan bahwa terapi yang dilakukan secara rutin mampu 

membantu meningkatkan kemampuan motorik anak secara bertahap. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Purnamasari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa terapi yang dilakukan secara 

berkelanjutan dan didukung keterlibatan aktif orang tua dapat meningkatkan kemampuan motorik 

anak dengan Cerebral Palsy. 

Selain terapi, lingkungan juga memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 

anak. Berdasarkan hasil wawancara, anak tersebut saat ini telah bersekolah di PAUD Harsya Ceria 

sejak tahun 2025. Orang tua menyampaikan bahwa anak memperoleh dukungan yang baik dari 

berbagai pihak. 

“Adek tersebut juga mendapat dukungan penuh baik dari keluarga, lingkungan dan sekolah.” 

Dukungan yang diberikan oleh keluarga, lingkungan sekitar, dan sekolah menjadi faktor 

pendukung dalam proses tumbuh kembang anak. Keberadaan lingkungan yang menerima dan 

mendukung kondisi anak dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri anak serta memberikan 

kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari dkk. 

(2024) yang menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi penting terhadap 

perkembangan dan kualitas hidup anak berkebutuhan khusus. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya orang tua dalam 

menstimulasi perkembangan anak dengan Cerebral Palsy dilakukan melalui deteksi dini terhadap 

keterlambatan perkembangan, pemberian terapi sejak usia dini, pendampingan dalam aktivitas 

sehari-hari, serta dukungan emosional yang berkelanjutan. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan fisik dan psikologis, orang tua tetap berupaya memberikan stimulasi dan dukungan 

terbaik demi perkembangan anak. Dukungan dari keluarga, lingkungan, dan sekolah juga menjadi 

faktor penting yang membantu proses tumbuh kembang anak secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan 

orang tua anak yang mengalami gangguan motorik Cerebral Palsy, dapat disimpulkan 

bahwa orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam menstimulasi perkembangan 

anak. Orang tua menjadi pihak pertama yang menyadari adanya keterlambatan 

perkembangan motorik pada anak, yaitu ketika anak berusia sekitar 7–8 bulan dan belum 

mampu tengkurap secara mandiri seperti anak seusianya. 

Dalam proses pengasuhan, orang tua menghadapi berbagai tantangan, baik tantangan 

fisik maupun emosional. Tantangan fisik terlihat dari tingginya ketergantungan anak 

terhadap bantuan orang tua dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Sementara itu, 

tantangan emosional muncul ketika orang tua menyadari adanya keterlambatan 

perkembangan motorik dan keterbatasan ruang gerak pada anak. Kondisi tersebut 

menimbulkan perasaan sedih dan kekhawatiran bagi orang tua saat melihat anak lain 

seusianya sudah bisa berjalan maupun berlari. Meskipun demikian, orang tua berusaha 

menerima kondisi anak dengan lebih ikhlas dan tetap berfokus pada potensi yang dimiliki 

anak. 

Upaya yang dilakukan orang tua dalam menstimulasi perkembangan anak 

diwujudkan melalui pemberian terapi sejak usia dini. Anak mulai menjalani terapi pada 

usia sekitar 9–10 bulan. Terapi yang dilakukan secara rutin menunjukkan hasil yang positif 

terhadap perkembangan motorik anak, seperti kemampuan tengkurap dan merangkak yang 

berkembang secara bertahap. Selain itu, dukungan dari keluarga, lingkungan, dan sekolah 



415 
 
 
 
 

juga menjadi faktor penting yang membantu proses tumbuh kembang anak. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan oleh 

orang tua melalui terapi, pendampingan sehari-hari, serta dukungan emosional yang 

berkelanjutan memiliki peran penting dalam membantu perkembangan anak dengan 

Cerebral Palsy. Keberhasilan stimulasi perkembangan anak juga didukung oleh 

lingkungan yang menerima dan memberikan dukungan positif terhadap anak dan 

keluarganya.  
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